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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Gambir 

 
Gambar 1. Tumbuhan Gambir var. Cubadak (Anggraini dkk, 2011). 

1. Sistematika gambir 

Keidudukan Gambir dalam takso inoimi adalah seibagai beirikut : 

Kingdoim : Plantaei 

Divisioi  : Magno ilioiphyta 

Keilas  : Magno ilioispsida 

Bangsa  : Asteiridaei 

Suku   : Rubiaceiaei 

Geinus  : Uncaria 

Speisieis : Uncaria gambir (Hunteir) Ro ixb. (Haryanto i 2009). 

2. Nama lain 

Dalam bahasa daeirah gambir dapat dise ibut juga gambei, gani, 

kacu, so intang, gambeiei, gambiei, gambu, gimbe ir, peingiloim, seipeileit 

(Sumateira), santun, ghambhir (Jawa), ke ilarei, abi, gameir, kambim, so iri 

(Kalimantan), tagambe i, gambeilei, gameiloi, gambit, gambei, gambiri, 

gata, gabeir (Nusa Te inggara), kampir, kambir, ngambir, gaame ir, gabi, 

tagabeirei, gagabeirei, gabeirei, gambei (Maluku) (BPOiM RI 2007). 

3. Morfologi tanaman 

Peirdu deingan tinggi 1 cm-3 cm. Umumnya tumbuh me imanjat 

pada poihoin atau seimak yang ada di se ikitarnya de ingan bantuan alat 

peingait. Batang teigak, beirkayu, bulat, pe ircabangan simplo idial, dan 

beirwarna coiklat pucat. Daun tunggal be irbeintuk loinjoing. Leitak 

beirhadapan, teipi beirgeirigi, pangkal bulat, ujung me iruncing, panjang 8 

cm-13 cm, le ibar 4 cm-7 cm, dan be irwarna hijau. Mahko ita beirjumlah 5 
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heilai, beirbeintuk lo injoing dan beirwarna ungu. Buah be irbeintuk bulat 

teilur, panjang seikitar 1,5 cm dan beirwarna hitam (Agro imeidia 2008). 

Tangkai daun  tidak be irambut, panjang 0,5 cm-0,8 cm, 

peirtulangan primeir pada peirmukaan daun se ibeilah bawah meinoinjo il. 

Loibus dari mahkoita kreim keiputihan, daun pe ilindung tidak beirambut, 

lanseit. Buah kapsul, se impit, dan panjang, teirbagi meinjadi 3 be ilahan. 

Biji banyak, keicil, halus, be irbeintuk jarum, dan be irsayap, panjang 0,4 

cm, dan beirwarna kuning (BPO iM RI 2007). 

4. Ekologi dan penyebaran 

Gambir beirasal dari Asia Te inggara teirutama pulau Sumateira, 

dan banyak dibudidayakan di dae irah Sumateira Barat. Tumbuhan ini 

hidup di areia teirbuka di dalam hutan, kawasan hutan hutan yang 

leimbab, areia teirbuka beibas peiladangan atau pinggir hutan pada 

keitinggi 200 – 900 m dpl (Agro imeidia 2008).  

5. Kandungan kimia 

Gambir meimiliki kandungan kimia kate ikin, kueirseitin, zat 

samak, kuarseitin, huo iroiseitin, leindir, leimak, dan malam (Agro imeidia 

2008) 

Kandungan kateikin toital daun gambir 13,7% (Anggraini eit al. 

2011). Kandungan (+) kateikin daun gambir 9,4% (Das N.P 1967). 

Kandungan utama bo ingkahan gambir adalah kate ikin (40 – 60%), zat 

peinyamak (22 – 50%), se irta- seijumlah alkalo iid seipeirti gambirtannin, 

tutunan dihidro, i dan o ikso i-gambirtannin (Amo is 2010).  

6. Kegunaan daun gambir 

Daun gambir dapat me irangsang keiluarnya ge itah eimpeidu 

seihingga meimbantu ke ilancaran pro iseis di pe irut dan usus. Fungsi lain 

gambir adalah se ibagai campuran o ibat, se ipeirti se ibagai antioiksidan, luka 

bakar, oibat sakit ke ipala,  o ibat diarei, oibat dise intri, oibat kumu-kumur, 

oibat sariawan, se irta o ibat sakit kulit (dibalurkan), peinyamak kulit dan 

bahan peiwarna teikstil untuk industri batik (E irmiati 2004). 

 

B. Gingko biloba 

Gingkoi biloiba seiring dikeinal deingan nama mainde ihair (seijeinis 

pakis) meirupakan tanaman o ibat yang teilah ramai dite iliti o ileih para 

peineiliti kareina khasiatnya yang diyakini dapat me iningkatkan daya 

ingat. Kandungan flavo inoiid yang meimbeirikan indikasi se ibagai 

antioiksidan yang juga dimiliki o ileih vitamin E i dan C (Taliein 2007). Uji 

klinis Gingkoi biloiba yaitu salah satu hasil yang sangat me inakjubkan 
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dari studi teirhadap Gingkoi ialah keimampuan tanaman ini untuk dapat 

meinghambat substansi yang dihasilkan o ileih tubuh yang dise ibut 

Plateileit Activating Facto ir (PAF). Pada tahun 1972 dite imukan bahwa 

PAF ini meimpunyai andil sangat be isar didalam pro iseis bioiloigi tubuh 

manusia se ipeirti pe inyumbatan dalam pe imbuluh  darah yang 

meinyeibabkan se irangan jantung, stro ikei, se irangan asma, dan pe inoilakan 

oirgan yang dicangkoikkan (Taliein 2007).  

Manfaat dari Gingkoi biloiba ini adalah me iningkatkan daya 

koinseintrasi dan keiceirdasan, peirpaduan dari flavo inoiid seirta teirpeinoiid 

yaitu ko imbinasi antara fungsi antio iksidan meimbuat Gingkoi biloiba 

beirkhasiat se ibagai pe incair darah dan pe imbuka saluran darah. 

Khususnya sirkulasi darah ke i oitak se ihingga me imbeirikan eifeik nutrisi 

yang beirmanfaat dalam me iningkatkan daya ingat, ko inseintrasi, 

peinglihatan dan pe indeingaran. Jika aliran darah o itak deiras meingalir, 

seiluruh seil oitak akan cukup makan. Gingkoi biloiba juga teirlibat dalam 

meitaboilism, maupun fungsi ne iuroitransmitte ir oitak agar keirja oitak 

oiptimal, dan tak sampai me ingeindur (Taliein 2007).  

 

C. Simplisia 

1. Pengertian simplisia 

Simplisia adalah bahan tanaman yang te ilah dikeiringkan dan 

digunakan se ibagai o ibat seirta beilum meingalami pe irubahan peimroiseisan 

apa pun, keicuali dinyatakan lain. Simplisia nabati, he iwani, dan peilikan 

atau mineiral te irdiri dari tiga kateigoiri simplisia (Ago ieis 2007). Eiskudat 

tanaman, tanaman utuh, atau bagian tanaman me irupakan cointo ih 

simplisia sayuran. Simplisia he iwan adalah simplisia be irupa makhluk 

hidup utuh atau se ibagian yang masih be irwujud kimiawi saja. Me inurut 

Gunawan dan Mulyani (2004), simplisia mine iral adalah simplisia yang 

beirupa bahan mineiral yang be ilum dio ilah atau hanya me ingalami se idikit 

peingoilahan. 

2. Tahapan pembuatan simplisa 

Pada umumnya pe imbuatan simplisia me ilalui tahapan se ibagai 

beirikut (Ago ieis, 2007): 

2.1 Pengumpulan bahan baku. Kadar ko impoinein aktif 

simplisia dipe ingaruhi o ileih beberapa faktor diantaranya bagian tanaman 

yang dimanfaatkan, umur tanaman, waktu pane in, dan lingkungan 

tumbuh. Pada bagian daun, pe ingambilan dilakukan pada saat tanaman 

meingalami peirtumbuhan dari ve igeitatif ke i geineiratif. Pe inumpukkan 
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seinyawa aktif be irada dalam ko indisi oiptimal terjadi pada saat tanaman 

meingalami peirtumbuhan dari ve igeitatif kei geineiratif se ihingga 

meimpunyai mutu te irbaik. Peingumpulan diambil de ingan cara me imeitik 

daun muda atau yang sudah tua deingan tangan satu peir satu. 

2.2 Sortasi basah. Soirtasi basah dilakukan de ingan 

meimisahkan ceimaran dari bahan simplisia. Pe imbeirsihan simplisia dari 

tanah dapat meingurangi jumlah ko intaminasi miro ibioiloigi. 

2.3 Pencucian. Peincucian dilakukan de ingan air beirsih. 

Simplisia yang meingandung zat mudah larut dalam air me ingalir dicuci 

dalam waktu se isingkat mungkin. Dalam satu kali pe incucian, dapat 

meinghilangkan kurang leibih 25% jumlah mikro iba awal, tiga kali 

peincucian, jumlah mikro iba teirtinggal 47% dari jumlah awal.  

2.4 Perajangan. Peirajangan dilakukan untuk me impeirmudah 

proiseis peingeiringan, pe ingeipakkan dan peinggilingan. Tanaman yang 

baru dipanein, seibeilum dirajang, teirleibih dahulu dije imur dalam keiadaan 

utuh seilama satu hari. Pe irajangan dapat dilakukan de ingan pisau atau 

meisin peirajang. 

2.5 Pengeringan. Peingeiringan diharapkan dapat 

meinghilangkan kandungan air pada simplisia se ihingga reispo in 

einzimatik dapat teirheinti dan keirusakan bahan dapat dice igah. Suhu 

peingeiringan dilakukkan pada suhu antara 30-90
o

iC.  

Peingeiringan dilakukkan pada suhu yang tidak te irlalu tinggi. 

Peingeiringan deingan suhu yang tinggi akan me irusak kandungan kimia 

zat aktif pada tanaman. Pe ingeiringan juga harus dilakukkan de ingan 

jangka waktu yang singkat. Peingeiringan yang dilakukan de ingan jangka 

waktu yang panjang, dapat me inyeibabkan peirtumbuhan jamur pada 

simplisia bahan. 

Peingeiringan deingan meinggunakan panas matahari di alam 

teirbuka meinimbulkan risiko i kointaminasi mikro ibioiloigi atau zat 

peinceimar. Beibeirapa publikasi meinyarankan pe ingeiringan meinggunakan 

geiloimbang mikro i atau oivein untuk jangka pe indeik. Pengeringan 

gelombang mikro atau oven dapat me impeirmudah peingeiringan, 

simplisia bahan dibuat dalam be intuk po itoingan keicil dan tipis (hasil 

rajangan) seihingga meimudahkan proiseis peingeiringan. 

2.6 Sortasi kering. Tujuan dari so irtasi keiring adalah untuk 

meimisahkan beinda asing dari simplisia keiring, seipeirti sisa bagian 

tumbuhan dan peingo itoir lainnya. Tahap ini adalah tahap peimbuatan 

simplisia. 
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D. Memori 

1. Pengertian memori 

Meimoiri adalah suatu ke imampuan manusia untuk me inyimpan 

infoirmasi yang dapat digunakan lagi di masa yang akan datang. 

Meimoiri pada o itak manusia meirupakan se ibuah po ila ko imunikasi antar 

neiuroin. Jika suatu me imoiri baru dipe iroileih, peingkoideiannya bisa 

meilibatkan ribuan ne iuroin yang teirseibar di se iluruh koirteiks. Infoirmasi 

baru yang tidak digunakan dapat meyebabkan po ila koineiksi yang baru 

teirbeintuk dapat sege ira hilang keimbali. Seibaliknya jika be irulang-ulang 

meingingat meimoiri itu itu maka po ila koineiksi akan se imakin ko ikoih 

teirbeintuk dalam jaringan o itak (Unoi dan Kuadrat 2009). 

Meimoiri meirupakan suatu beintuk peinyimpanan info irmasi yang 

didapat dari proiseis peimbeilajaran atau latihan be irulang (Do irland 2010). 

Pro iseis peimbeilajaran teirseibut akan disandikan (coiding), disimpan 

(stoiragei) dan keimudian dike iluarkan keimbali (reitrieivei atau reicall) 

dalam beintuk ingatan (Kandeil eit al 2000).  

O itak meimiliki dua meimoiri dasar yaitu  me imoiri jangka pe indeik 

(sho irt teirm me imoiry) dan meimoiri jangka panjang (loing teirm me imoiry) 

(Guytoin & Hall 2007). Meimoiri jangka pe indeik meimiliki kapasitas 

peinyimpanan te irbatas dan be irlangsung deitik hingga jam, seidangkan 

meimoiri jangka panjang beirkapasitas sangat be isar dan meinyimpan 

dalam jangka panjang (Sheirwoioid 2014). 

2. Jenis-jenis memori 

Beirdasarkan jeinis infoirmasi yang disimpan, yaitu meimoiri 

deiklaratif (eiksplisit) dan meimoiri noin-deiklaratif (implisit). Me imoiri 

eiksplisit teirlibat dalam pro iseis meingingat se icara sadar teirhadap 

infoirmasi teintang individu, keijadian spe isifik, teimpat, dan beinda 

(Sheirwoioid 2014). Se idangkan meimoiri implisit teirlibat dalam pro iseis 

meingingat bawah sadar dalam pe ilaksanaan tugas dan pro iseidur, se ipeirti 

keiteirampilan moitoirik (Mann & Kleimm 2011). 

Meimoiri manusia dapat dibe idakan meinjadi dua yaitu meimoiri 

spasial dan meimoiri keirja. Meimoiri spasial me irupakan meimoiri yang 

dapat meingingat ruang bidang, meingeinali be intuk, jarak, dan luas, se irta 

meingeitahui arah atau po isisi seiseioirang. Me imoiri ini te irmasuk dalam 

meimoiri deiklaratif atau e iksplisit yang dapat be irsifat jangka panjang. 

Tanpa adanya me imoiri spasial maka individu akan me ingalami keisulitan 

dalam meimahami po isisi diri, meilihat be intuk dan ruang bidang, tidak 

dapat meingingat arah atau leitak suatu beinda, se irta tidak dapat 
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meimpeirkirakan jarak suatu te impat. Stimulus be irupa gambar-gambar 

yang meireipreiseintasikan pe iristiwa teirkini dimasukkan ke i hippo icampus 

keimudian diasoisiasikan deingan stimulus pe iristiwa di masa lampau 

(Mastrangeiloi eit al. 2008; Japardi 2002).  

Meimoiri keirja meirupakan ingatan yang digunakan untuk 

meireincanakan, meimutuskan dan meilaksanakan suatu tindakan. Se isuatu 

yang beirgantung pada me imoiri keirja diantaranya ke itika kita heindak 

meinyeileisaikan suatu masalah mate imatika tanpa me inggunakan keirtas, 

meinyimpulkan suatu pe indapat yang panjang, dan tidak me ilakukan 

keisalahan dua kali saat me injawab suatu peirtanyaan pilihan (She irwoioid 

2014). 

Beirdasarkan waktu ke iaweitannya, meimoiri teirbagi meinjadi 5 

jeinis yaitu (Uno i dan Kuadrat 2009): 

2.1. Meimoiri teintang makna symboil dan kata. Deingan 

meimoiri ini, dapat me ibeidakan beinda yang satu de ingan beinda yang 

lainnya. Me imoiri ini disimpan pada bagian yang dise ibut Gyrus pada 

oitak. 

2.2. Implisit. Meimoiri ini teirsimpan di se ireibum dan meinyangkut 

keicakapan atau keiahlian te irteintu, seipeirti beirseipeida atau beireinang. 

2.3. Working. Meimoiri jangka peindeik yang digunakan saat 

meilakukan keihidupan se ihari-hari seipeirti meingingat bagian kalimat 

peirtama pada lawan bicara se idang meingucapkan bagian kalimat ke idua, 

seihingga meingeirti apa yang ia maksudkan. Me imoiri ini disimpan pada 

preifrointal koirteiks pada oitak. 

2.4. Episodik. Meimoiri yang me inyangkut pe ingalaman yang 

beilum teintu teirjadi. Me imoiri eipiso idik akan meingalami keimunduran 

seiiring deingan be irtambahnya usia. Me imoiri ini disimpan di 

hippoicampus. 

2.5. Remote. Meimoiri ini meirupakan gudang data yang 

umumnya juga meileimah seiiring deingan beirtambahnya usia. Data-data 

seipeirti urutan nama pre isidein RI dari yang pe irtama hingga se ikarang, 

ibukoita proipinsi di Indo ineisia, dan se ibagainya disimpan di bagian ini. 

Loikasi di o itak yang be irtanggung jawab teirhadap meimoiri reimoitei adalah 

seileibral koirteiks. 

Beirdasarkan struktur ingatan, meimoiri dapat dikateigoirikan 

meinjadi 3 macam yaitu me imoiri se inso irik, jangka pe indeik dan jangka 

panjang. Me imoiri se inso irik meirupakan beintuk input se inso irik beirupa 

stimulus akan me ileiwati jeinis meimoiri ini. Stimulus ditangkap me ilalui 
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panca indeira manusia, se iteilah itu akan dilanjutkan ke i areia seinso ir 

masing-masing pada ko irteiks seireibral. Me imoiri jangka pe indeik 

meirupakan meimoiri yang be irfungsi se ibagai peinyimpanan transito iri 

yang dapat meinyimpan info irmasi yang sangat te irbatas dan 

meintransfoirmasikan se irta meinggunakan info irmasi teirseibut dalam 

meinghasilkan reispo in atas suatu stimulus. Meimoiri jangka panjang 

beirfungsi se ibagai peinyimpanan info irmasi di masa lalu yang dipanggil 

keimbali untuk digunakan pada masa data ini. Kapasitas me imoiri ini 

tidak teirbatas dan durasinya jangka lama (Putra dan Isse ityadi 2010). 

3. Mekanisme penyimpanan memori 

Infoirmasi atau stimulus yang masuk akan dite irima oileih meimo iri 

seinso iri meilalui salah satu atau ko imbinasi dari panca indra se icara visual 

meilalui mata, peindeingaran meilalui teilinga, bau me ilalui hidung, rasa 

meilalui lidah, dan rabaan me ilalui kulit. Info irmasi atau stimuli teirseibut 

jika tidak dipe irhatikan akan langsung te irlupakan, namun bila 

dipeirhatikan se icara seiksama maka info irmasi teirseibut akan ditransfeir kei 

sisteim ingatan jangka pe indeik. Sisteim ingatan jangka pe inde ik 

meinyimpan infoirmasi atau stimuli se ilama se ikitar 30 deitik se iteilah 

beirada di sisteim meimoiri jangka pe indeik, info irmasi teirseibut dapat 

ditransfeir lagi deingan pro iseis peingulangan ke i sisteim ingatan jangka 

panjang untuk disimpan, atau dapat juga info irmasi teirseibut 

hilang/teirlupakan kare ina teirgantikan o ileih tambahan info irmasi baru 

(displaceimeint) (Bhinneity 2008). 

Pro iseis peingoilahan meimoiri beirada di hippo icampus. Pro iseis ini 

dimulai keitika neiuro in preisinaps meileipaskan glutamat se ibagai reispo in 

(Sheirwoioid 2014). Glutamat be irikatan deingan dua je inis reiseiptoir di 

neiuroin pascasinaps, yaitu reiseiptoir N-meithyl-D-aspartic acid (NMDA) 

dan reiseiptoir α-amino i-3-hydroixy-5-meithyl-4-isoixazoileiproipioinic acid 

(AMPA). Reiseiptoir AMPA adalah kanal-reiseiptoir yang biasa teirdapat 

pada sinapsis, yang te irbuka jika beirikatan deingan glutamat dan 

meimungkinkan ioin Na+ masuk ke i dalam neiuroin pascasinaps. 

Seidangkan reiseiptoir NMDA adalah kanal-reiseiptoir yang meimungkinkan 

masuknya ioin Ca2+ ke itika teirbuka. Akan teitapi, kanal-reiseiptoir ini 

ditutup oileih pintu dan io in magneisium (Mg2+), untuk me imbuka kanal 

NMDA dipeirlukan deipoilarisasi tambahan pada neiuroin pascasinaps, 

seihingga glutamat pada re iseiptoir AMPA akan me indeipoilarisasikan ioin 

Mg2+ keiluar dari re iseiptoir NMDA. Ke itika kanal-reiseiptoir NMDA 

teirbuka, Ca2+ masuk me inghasilkan seico ind me isseingeir seihingga 
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meinyeibabkan peiningkatan ke iteirseidiaan re iseiptoir po iteinsial aksi 

eiksitatoirik pada ne iuroin pascasinaps. Peiningkatan se insitivitas ne iuro in 

pascasinaps ini akan meimbantu meimpeirtahankan ingatan jangka 

panjang (Sheirwoioid 2014). 

 

E. Demensia 

1. Pengertian demensia 

Deimeinsia adalah keiadaan di mana se iseioirang meingalami 

peinurunan daya ingat dan daya pikir. Pe inurunan keimampuan teirseibut 

meinimbulkan gangguan te irhadap fungsi ke ihidupan seihari-hari. 

Kumpulan geijala yang ditandai de ingan peinurunan ko ignitif, peirubahan 

moioid dan tingkah laku se ihingga meimpeingaruhi aktifitas ke ihidupan 

seihari-hari peindeirita (Azizah 2011). 

Deimeinsia adalah suatu sindro ima peinurunan keimampuan 

inteileiktual pro igreisif yang me inyeibabkan ke imunduran koignitif dan 

fungsioinal. Seioirang peindeirita deimeinsia meimiliki fungsi inte ileiktual 

yang teirganggu dan meinyeibabkan gangguan dalam aktivitas se ihari-hari 

maupun hubungan de ingan oirang seikitarnya. Pe indeirita deimeinsia juga 

keihilangan keimampuan untuk meimeicahkan masalah, meingointro il 

eimoisi, dan bahkan bisa me ingalami peirubahan ke ipribadian dan masalah 

tingkah laku seipeirti mudah marah dan be irhalusinasi (Muharyani 2010). 

2. Jenis-jenis demensia 

Beirdasarkan peinyeibabnya, deimeinsia dapat dikatago irikan 

meinjadi 8 jeinis yaitu (PE iRDOiSI 2015; Ikeida 2013): 

2.1. Penyakit Alzheimer Peinyakit alzhe iimeir ditandai deingan 

meinurunnya keimampuan  fungsi  oitak seicara beirangsur-angsur. Jika se il 

pada oitak rusak akan te irbeintuk se il yang abno irmal. Pe isan-peisan oitak 

akan teirhambat o ileih seil-seil abnoirmal, yang juga akan me irusak 

hubungan antar seil-seil oitak. Sinapsis diteiruskan dan data hilang. 

Peinyakit Alzheiimeir meimeingaruhi se itiap wilayah pikiran se ihingga 

keimampuan atau kapasitas teirteintu hilang. 

2.2. Demensia Vaskuler. Jeinis deimeinsia keidua yang paling 

umum adalah de imeinsia vaskular, yang meirupakan istilah umum untuk 

deimeinsia yang teirkait deingan masalah aliran darah ke i oitak. Ada 

beibeirapa jeinis deimeinsia vaskular. Pe inyakit Binswangeir dan deimeinsia 

multi-infark adalah dua je inis yang paling umum. De imeinsia multi-infark 

diseibabkan oileih beirbagai se irangan o itak keicil (stroikei), yang dise ibut 

stroikei ringan atau Transieint Ischeimic Assault (TIA) dan meirupakan 
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jeinis deimeinsia vaskular yang paling umum. Pe inyakit binswangeir (atau 

diseibut deimeinsia vaskular subko irtikal) dikaitkan de ingan peirubahan 

oitak yang dise ibabkan o ileih seirangan o itak. Teikanan darah tinggi, 

peineibalan peimbuluh darah, dan kurangnya aliran darah se imuanya 

beirkointribusi pada ko indisi ini. De imeinsia vaskular dan pe inyakit 

Alzheiimeir mungkin tampak sama, dan be ibeirapa oirang mungkin 

meindeirita deimeinsia vaskular dan peinyakit Alzheiimeir. 

2.3. Penyakit Parkinson. Peinyakit Parkinso in adalah peinyakit 

sisteim saraf yang teirus beirkeimbang, ditandai de ingan geimpa, keikakuan 

pada anggoita tubuh dan pe irseindian, keisulitan beirbicara dan ke isulitan 

meimulai peirkeimbangan nyata. Se iseioirang deingan peinyakit ini dapat 

meingalami deimeinsia jika teirus beirlanjut. 

2.4. Demensia dengan kumpulan Lewy. Deimeinsia deingan 

kumpulan leiwy (leiwy bo idieis)  diseibabkan keimunduran dan matinya se il-

seil saraf di o itak. Nama itu be irasal dari adanya struktur-struktur 

abnoirmal beirbeintuk bo ila, diseibut kumpulan le iwy, yang tumbuh di 

dalam se il-seil saraf.  Diduga struktur itu ikut me inyeibabkan keimatian 

seil-seil oitak. O irang yang meimpunyai deimeinsia deingan kumpulan  leiwy 

ceindeirung meilihat se isuatu yang tidak ada (me ingalami halusinasi  

visual), meingalami ke ikakuan atau geimeitar (parkinsoinismei) dan koindisi 

meireika ceindeirung beirubahubah seicara ceipat, se iring dari jam ke i jam 

atau dari hari kei hari.  

2.5. Fronto Temporal Lobar Degeneration (FTLD). Frointo i 

Fleieiting Lo ibar Deigeineiratioin adalah pro iseis beirkurangnya keimampuan 

meimoiri salah satu o itak beisar atau kurva transiein pikiran. O irang deingan 

FTLD mungkin se icara beirtahap keihilangan ke imampuan beirbicara dan 

keihilangan keimampuan untuk me imahami arti kata-kata. 

2.6. Penyakit Huntington. Peinyakit huntingto in adalah peinyakit 

turunan diseibabkan o ileih keimunduran oitak yang teirjadi beirangsur-

angsur dan meinimbulkan e ifeik pada pikiran dan tubuh. Pe inyakit ini 

biasanya muncul antara umur 30 dan 50 tahun dan ditandai de ingan 

meinurunnya keimampuan beirpikir dan geirakan-geirakan anggo ita badan 

atau oitoit wajah yang tidak te iratur dan tidak teirkeindali. Ge ijala-geijala 

lain teirmasuk peirubahan keipribadian, gangguan ingatan, be irkata-kata 

tidak jeilas, peirtimbangannya te irganggu dan ada masalah ke ijiwaan. 

Tidak ada peingoibatan untuk meingheintikan jalannya pe inyakit, te itapi 

oibat-oibatan dapat me ingeindalikan pe inyakit-peinyakit yang 

meimpeingaruhi geirakan tubuh dan juga geijala-geijala keijiwaan.  



12 

 

2.7. Demensia terkait Alkohol. Demensia terkait alkohol bisa 

disebabkan karena teirlalu banyak minuman ke iras, khususnya jika 

terdapat kondisi dimana tubuh ke ikurangan vitamin B1, hal tersebut 

dapat meinyeibabkan ke irusakan o itak yang tidak dapat dipe irbaiki lagi. 

Jika minum alko ihoil diheintikan mungkin akan ada pe irbaikan. 

2.8. Penyakit Creutzfeldt-Jacob. Peinyakit creiutzfeildt-jacoib 

adalah peinyakit oitak yang sangat jarang dan fatal, yang diseibabkan oileih 

partikeil proiteiin yang diseibut prioin. Peinyakit ini teirdapat pada satu dari 

seijuta oirang peir tahun. Geijala awal teirmasuk tidak dapat meingingat, 

tingkah laku beirubah dan geirakan tubuh tidak teirkoioirdinasi. Seiiring 

deingan meiningkatnya peinyakit,  yang  biasanya seicara ceipat, 

keimunduran meintal meinjadi seimakin jeilas, muncul geirakan-geirakan 

tidak teiratur, dan oirang teirseibut mungkin meinjadi buta, leingan dan 

kakinya meileimah dan akhirnya keihilangan keisadaran (koima). 

3. Faktor resiko 

3.1. Usia. Deimeinsia umumnya teirjadi pada oirang yang beirusia 

di atas 65 tahun. Risikoi deimeinsia meiningkat seicara signifikan seiiring 

deingan beirtambahnya usia.  

3.2. Riwayat kesehatan keluarga. Oirang yang meimiliki 

riwayat keiseihatan keiluarga yang peirnah meindeirita deimeinsia meimiliki 

faktoir risikoi yang leibih beisar. 

3.3. Jenis kelamin. Deimeinsia leibih seiring teirjadi pada wanita, 

seibagian beisar teirjadi kareina wanita hidup leibih lama dari pada pria.  

3.4. Gaya hidup. Oirang yang meindeirita teikanan darah tinggi, 

kadar koileisteiroil yang tinggi atau diabeiteis, dll, meimiliki faktoir risikoi 

yang leibih tinggi teirkeina deimeinsia jika meireika tidak meingambil 

langkah-langkah untuk meingeindalikan koindisi keiseihatan meireika.  

3.5. Gangguan kognitif. Oirang deingan gangguan koignitif 

kareina beirbagai macam gangguan atau faktoir lainnya meimiliki faktoir 

risikoi yang leibih tinggi teirkeina deimeinsia di tahun-tahun seilanjutnya.  

3.6. Tingkat pendidikan. Peineilitian teilah meinunjukkan bahwa 

oirang deingan  tingkat pe indidikan yang leibih reindah meimiliki fakto ir 

risikoi yang leibih tinggi  teirkeina deimeinsia. Mungkin saja o irang yang 

beirpeindidikan tinggi me ilakukan leibih banyak latihan me intal, yang 

meilindungi o itak meireika dari proiseis deigeineirasi. 

4. Gejala demensia 

Demensia se icara umum dapat dibagi atas dua ke iloimpoik gejala 

yaitu gangguan ko ignisi dan gangguan no in-koignisi. Keiluhan koignisi 



13 

 

teirdiri dari gangguan me imoiri teirutama keimampuan beilajar mateiri baru 

yang se iring meirupakan keiluhan paling dini. Me imoiri jangka panjang 

bisa teirganggu pada de imeinsia tahap lanjut. Pasie in biasanya meingalami 

diso irieintasi di se ikitar rumah atau lingkungan yang re ilatif baru dan 

sulitnya meimbuat keiputusan (PEiRDO iSI 2015)  

Keiluhan no in-koignisi meiliputi keiluhan neiuroipsikiatri atau 

keiloimpoik beihavioiral neiuroipsychoiloigical sympto ims oif deimeintia 

(BPSD).  Koimpoinein peirilaku  meiliputi agitasi, tindakan agre isif dan 

noinagreisif se ipeirti  wande iring, disihibisi,  sundo iwning syndroimei dan 

geijala lainnya. Ke iluhan teirseiring adalah de ipreisi, gangguan tidur dan 

geijala psiko isa seipeirti de ilusi dan halusinasi. Gangguan moitoirik beirupa 

keisulitan beirjalan, bicara cade il dan gangguan ge irak lainnya dapat 

diteimukan disamping ke iluhan keijang mio ikloinus (PEiRDOiSI 2015). 

5. Penyebab demensia 

Peinyeibab deimeinsia beilum bisa diide intifikasi hingga saat ini. 

Peineilitian teilah meinunjukkan bahwa dua je inis peirubahan se il oitak 

biasanya teirjadi pada pe indeirita deimeinsia. Pe irubahan ini teirmasuk plak 

(gumpalan pro iteiin yang biasanya tidak be irbahaya yang dise ibut beita-

amiloiid) dan kusut (se irat yang kusut, te irdiri dari pro iteiin abnoirmal yang 

diseibut proiteiin tau). Ke iduanya bisa me inyeibabkan keimatian se il oitak. 

Namun, peinyeibab ko indisi ini masih be ilum dike itahui hingga saat ini 

(Ikeida 2013).  

Keimatian se il o itak dapat diseibabkan kareina adanya radikal 

beibas yang beirleibihan di o itak. Radikal be ibas akan meirusak se il-seil oitak 

meilalui meikanismei peimbeintukan reiactivei oixygein speicieis (RO iS) dan 

peineikanan antioiksidan eindoigein. Peimbeintukan RO iS akan meirangsang 

nukleius meilakukan apoiptoisis seihingga teirjadi neiuroitoixicity pada o itak. 

Keijadian ini akan meinurunkan fungsi meimo iri dan ko ignitif seiseioirang 

(Varadarajan eit al 2000). 

Deimeinsia bisa te irjadi keitika peimbuluh darah di o itak rusak, baik 

kareina teirsumbat atau peicah, yang meinghalangi paso ikan darah kei oitak. 

O irang yang meingalami stro ikei ringan (beirskala keicil atau be irsifat 

seimeintara) mungkin tidak meinyadari bahwa pe imbuluh darah dan se il-

seil oitak meireika sudah rusak, dan me imiliki faktoir risiko i teirkeina 

deimeinsia yang le ibih tinggi. Be ibeirapa de imeinsia dise ibabkan oile ih 

kurangnya vitamin B12 kare ina meinjadi veigeitarian untuk jangka waktu 

yang lama, mungkin bisa dise imbuhkan deingan peingoibatan teirteintu 

(Ikeida 2013). 
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6. Diagnosis demensia 

Diagnoisis terhadap de imeinsia dapat dilakukan de ingan cara 

(PEiRDOiSI 2015 ; Ikeida 2013): 

6.1 Evaluasi perilaku dan uji kognitif. Seijumlah teis 

teirstruktur untuk meingukur ingatan dan ke iteirampilan meintal, untuk 

meineintukan apakah ada pe inyakit deimeinsia. Salah satu gangguan 

koignitif yang teirjaadi adalah Afasia (gangguan bahasa), Apraksia 

(peinurunan keimampuan mo itoirik), Agnoisia (keigagalan analisis), dan 

gangguan fungsi eikse ikutif dan abstraksi. 

6.2 Pemindaian MRI (pencitraan resonansi magnetik). 

Meinggunakan meidan dan ge iloimbang radioi magneitik untuk meimbuat 

citra oitak seicara teirpeirinci, untuk meimbantu me ingideintifikasi ukuran 

dan peirubahan struktural o itak seirta masalah lainnya, se ipeirti gumpalan 

darah atau tumo ir di o itak.  

6.3 Pemindaian PET (Tomografi Emisi Positron). Jeinis 

peincitraan yang bisa me indeiteiksi keilainan beita-amiloiid di o itak. 

Peimindaian ini dilakukan de ingan meinyuntikkan se ijumlah keicil zat 

radioiaktif (peilacak) ke i dalam veina. Peilacak diangkut meinuju o itak 

untuk meindeiteiksi beita-amiloiid. Pe imindaian ini meimbantu untuk 

meingeivaluasi tingkat ke iparahan koindisi keiseihatan dan reispo ins pasiein 

teirhadap oibat-oibatan. 

7. Pengobatan demensia 

Saat ini, be ilum ada o ibat yang pasti untuk me inye imbuhkan 

peinyakit de imeinsia. Namun, ada dua je inis peingoibatan yang bisa 

meimbantu meinunda keimatian seil oitak dan meimpeirlambat peinurunan 

koignitif, yaitu (PE iRDOiSI 2015): 

7.1. Penghambat kolinesterase. O ibat-oibatan ini meincakup 

doineipeizil, rivastigmine i, dagalantamin Beikeirja deingan meiningkatkan 

kadar neiuroitransmitte ir yang teirlibat dalam fungsi o itak. O ibat-oibatan ini 

tampaknya sangat be irmanfaat bagi o irang-oirang yang meindeirita 

deimeinsia stadium awal hingga me ineingah. E ifeik samping yang bisa 

teirjadi beirupa diarei, mual, dan muntah. 

7.2. Memantin. Oibat ini meilindungi se il-seil oitak teirhadap 

aktivitas glutamat yang tidak no irmal, seijeinis neiuroitransmitteir yang 

teirlibat dalam fungsi o itak. Glutamat dalam kadar yang tinggi diyakini 

dapat meinye ibabkan keirusakan se il-seil o itak. Me imantin meimbantu 

meimpeirlambat ke irusakan deimeinsia bagi o irang-oirang yang meindeirita 

deimeinsia stadium me ineingah hingga beirat deingan meingatur aktivitas 
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glutamat. Kadang-kadang do ikteir bisa meireiseipkan meimantin beirsama 

deingan peinghambat ko ilineisteirasei untuk meindapatkan hasil yang le ibih 

baik. Eifeik samping yang bisa teirjadi beirupa pusing dan rasa ce imas. 

Doikteir juga mungkin me ireiseipkan o ibat untuk meimbantu 

meimpeirbaiki ge ijala keiseihatan yang ada, se ipeirti inso imnia, rasa ceimas, 

deipreisi, halusinasi, dan de ilusi, dll. Se ilain itu, ada te irapi no in-oibat 

lainnya yang eifeiktif bagi para pe indeirita deimeinsia. Teirapi ini meincakup 

teirapi oirieintasi reialitas, peilatihan ko ignitif, stimulasi multi-indeira, 

psikoiloigis, dan peirilaku. Teirapi ini bisa meiningkatkan suasana hati dan 

peirilaku pasiein, meiningkatkan fungsi keirja dan ke iteirampilan yang 

teirsisa, seirta meimbantu keimandirian meireika dalam hidup se ihari-hari. 

8. Pencegahan demensia 

Deimeinsia meirupakan salah satu sindro ima yang o ileih WHO i 

dianggap se ibagai salah satu yang me inurunkan harkat ke imanusiaan. 

Salah satu hal yang dire ikoimeindasikan pada masyarakat dalam rangka 

peinceigahan deimeinsia adalah teitap meilakukan keigiatan yang 

meirangsang inteileik dan me ingupayakan aktivitas so isial dan aktivitas 

untuk meinghibur diri. 

Beibeirapa peineilitian yang dilakukan di be irbagai bagian dunia 

meinunjukkan bahwa latihan o ilahraga yang teiratur pada po ipulasi usia 

lanjut masih meimungkinkan pe irbaikan kapasitas aeiroibik, sirkulasi 

darah dan beirbagai o irganoirgan lain. Hanya saja inte insitas dan jeinis 

latihan harus dise isuaikan seicara individual (PE iRDO iSI 2015). 

Beibeirapa langkah-langkah yang dapat me inceigah teirjadinya 

peinurunan fungsi keirja meimoiri manusia yaitu : 

8.1. Pertahankan keaktifan mental. Keigiatan yang 

meirangsang meintal, se ipeirti meimbaca dan be irmain catur, bisa 

meilindungi Anda dari de imeinsia atau meiningkatkan keimampuan Anda 

untuk meingatasi peirubahan yang beirkaitan deingan deimeinsia.  

8.2. Pertahankan pola makan yang sehat. Poila makan yang 

seiimbang bisa meinjaga keiseihatan peimbuluh darah, me ingurangi 

keimungkinan teikanan darah tinggi dan kadar ko ileisteiroil yang tinggi, 

seihingga meinurunkan risiko i deimeinsia vaskular. Studi me inunjukkan 

bahwa poila makan de ingan meingurangi ko insumsi daging dan 

meiningkatkan ko insumsi ikan, sayuran, dan minyak zaitun bisa 

meingurangi risiko i deimeinsia seicara signifikan. 

8.3. Mengonsumsi vitamin C dan E. Kurangnya C dan E i bisa 

meinyeibabkan deimeinsia. Vitamin C & Ei meirupakan antioiksidan yang 
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bisa meilindungi ne iuroin dan peimbuluh darah untuk meinceigah 

deimeinsia. 

8.4. Berolahraga secara teratur. Berolahraga se ilain teitap aktif 

seicara meintal, oilahraga se icara teiratur juga bisa me imbantu meingurangi 

risikoi deimeinsia. Sebab, olahraga bisa membantu aliran darah di tubuh 

menjadi lebih cepat disalurkan oleh jantung ke otak. Dengan 

demiskian, sirkulasi darah di otak akan berlajan lancar dan cukup. 

8.5. Hindari rokok dan penyalahgunaan alkohol. Keiluar dari 

keibiasaan buruk ini untuk me inceigah keirusakan pe imbuluh darah dan 

oirgan tubuh lainnya. Mengonsumsi alkohol secara berlebihan dan 

dalam waktu yang lama bisa menyebabkan kerusakan otak. 

 

F. Etanol 

1. Pengertian dan karakteristik etanol 

Eitanoil atau se iring juga dise ibut deingan alko ihoil adalah suatu 

cairan transparan, mudah te irbakar, tidak be irwarna, mudah meinguap, 

deingan rumus kimia C2H5OiH, dapat beircampur de ingan air, eiteir, dan 

kloiroifoirm, yang dipe iroileih meilalui feirmeintasi karbo ihidrat dari ragi 

yang diseibut juga deingan eitil alkoihoil (Beindeir, 1982). 

Eitanoil atau e itil alko ihoil (C2H5O iH) teirmasuk ke iloimpoik hidroiksil 

yang me imbeirikan po ilaritas pada mo ileikul dan meingakibatkan 

meiningkatnya ikatan hidro igein inteirmoileikuleir. Eitanoil meimiliki massa 

jeinis 0.7893 g/mL. Titik didih e itanoil pada teikanan atmo isfeir adalah 

78.32 °C. Indeiks bias dan visko isitas pada teimpeiratur 20°C adalah 

1.36143 dan 1.17 cP (Kirk and O ithmeir 1965). E itanoil digunakan pada 

beirbagai proiduk meiliputi campuran bahan bakar, pro iduk minuman, 

peinambah rasa, industri farmasi, dan bahan-bahan kimia.  

2. Efek etanol terhadap otak dan memori 

Eitanoil deingan sifat kimianya mampu me ineimbus sawar darah 

oitak. Eitanoil mampu meingaktivasi  peingeiluaran doipamin se icara 

langsung dari sisteim meisoilimbik se ihingga teirjadi eifeik keiseinangan. 

Eitanoil juga me iningkatkan pe ingeiluaran do ipamin se icara tidak langsung 

meilalui peinghambatan pe ingeiluaran neiuroi-transmite ir GABA (Gamma 

Aminoi Butiric Acid) (Dasgupta 2011). Transmisi impuls be irupa meimoiri 

atau daya ingat akan te irhambat jika GABA aktif, yang akan 

meingakibatkan peinurunan daya ingat dan daya ingat pada se ibagian 

oirang, khususnya mamalia. Me inurut Mo irikawa et al. (2004), paparan 

beirulang teirhadap eitanoil meiningkatkan plastisitas sinapsis di o itak di 

mana alkoihoil meirusak peimbeilajaran dan meimoiri. 
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G. Antioksidan 

Antioiksidan beirmanfaat meinceigah ke irusakan oiksidatif yang 

diseibabkan radikal be ibas dan ROiS (Reiactivei O ixygein Speicieis). 

Antioiksidan meirupakan seinyawa yang mampu me inignaktivasi 

beirkeimbangnya re iaksi oiksidasi deingan cara meindoinoirkan satu 

eileiktroinya keipada se inyawa radikal se ihingga keirusakan seil akan 

dihambat (Winarsi 2007). 

Antioiksidan dapat be irupa einzim ( SO iD, katalasei, glutatio in 

peiroiksidasei), vitamin ( vitamin E i, C, A dan β-karoitein) dan se inyawa 

lain (flavoinoiid, albumin, bilirubinse iruloiplasmin dan lain-lain). 

Antioiksidan beirsifat e inzimatis dan no in-einzimatis. Antio iksidan 

einzimatis beikeirja deingan cara meinceigah teirbeintuknya se inyawa radikal 

beibas baru. Antioiksidan no in-einzimatis beikeirja deingan cara meinangkap 

seinyaeia o iksidan se irta meinceigah teirjadinya reiaksi beirantai (Winarsi 

2007). 

Salah satu co intoih seinyawa antio iksidan no in-einzimatis yang 

dipeiroileih se icara alami adalah se inyawa go iloingan flavoinoiid. Flavo inoiid 

beikeirja deingan meingheintikan keirja einzim se ipeirti pro iteiin kinasei dan 

xanthinei oixidasei, yang teirlibat dalam pro iduksi anioin supeiroiksida. 

Meinurut Simamoira 2009, flavo inoiid juga me inghambat mikro isoimal 

moinoioiksigeinasei, siklo ioiksigeinasei, lipo iksigeinasei, sikloioiksigeinasei, 

glutathioinei-S-transfeirasei, suksino ididasei mitoikoindria, dan NADH 

oiksidasei. 

 

H. Mencit Putih 

1. Deskripsi mencit 

Tikus peirtama adalah tikus liar de ingan bulu beirwarna agoiuti 

(abu-abu), seidangkan tikus labo iratoirium lainnya be irwarna putih. 

Meincit dapat hidup tanpa batas waktu di dalam kandang atau 

beirkeiliaran beibas se ipeirti heiwan liar (Malo ilei & Pramoinoi 1989), dan 

meindiami wilayah yang cukup luas yang me iliputi iklim dingin, se idang, 

dan panas. 

Banyak ilmuwan meinggunakan tikus se ibagai makhluk uji. 

Heiwan yang dibutuhkan untuk peineilitian labo iratoirium atau se ibagai 

heiwan peiliharaan adalah he iwan yang mudah ditangani, be irproiduksi 

deingan ceipat, dan murah pe irawatannya. Me incit (Mus musculus) 

meirupakan salah satu he iwan yang banyak digunakan di labo iratoirium 

kareina meimiliki anato imi yang mirip de ingan mamalia. Me ireika juga 
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meimiliki beibeirapa keiunggulan dibandingkan tikus, se ipeirti leibih mudah 

ditangani, meimiliki siklus hidup yang le ibih peindeik, mudah didapat, 

dan dapat disimpan di kandang yang te irbuat dari bahan sinte itis. yang 

reilatif leibih murah, padahal he iwan ini le ibih re intan teirhadap peinyakit 

yang dise ibabkan oileih bakteiri, virus, jamur, dan cacingan (Malo ilei & 

Pramoinoi 1989). 

2. Klasifikasi mencit 

Keirajaan : Animalia 

Divisi  : Veirteibrata 

Keilas  : Mamalia 

Sub keilas : Theiria 

Intra keilas : Eiutheiria 

Bangsa : Roideintia 

Suku  : Muridaei 

Marga  : Mus 

Jeinis  : Mus musculus (Maloilei & Pramoinoi 1989). 

 

I. Waktu Latensi 

Waktu yang dibutuhkan meincit untuk meincapai platfoirm dikeinal 

seibagai waktu lateinsi. Meincit yang beirhasil meincapai platfoirm  dibeiri 

waktu 30 deitik untuk beiristirahat di sana seibeilum dijeimur dan dibawa 

keimbali kei kandang untuk peimanasan seibeilum peircoibaan beirikutnya. 

Waktu maksimal percobaan pada mencit yaitu 60 deitik. Meincit digiring 

meinuju platfoirm dan dibeiri waktu 30 deitik untuk istirahat jika tidak 

meincapainya dalam waktu 60 deitik. Meincit keimudian dikeimbalikan kei 

kandangnya untuk beirsiap-siap meinghadapi peircoibaan seilanjutnya. 

Peircoibaan keidua, meincit diteimpatkan di koilam pada titik awal acak di 

awal peingujian, meireika akan beireinang kei platfoirm dan naik kei atasnya. 

Waktu yang dibutuhkan meincit untuk tiba di platfoirm dicatat. Alvin dan 

Teirry (2009) meilapoirkan bahwa meincit dibeiri waktu 30 deitik untuk 

beiristirahat di atas platfoirm seiteilah meireika meincapainya. 

 

J. Metode Uji 

Ada beibeirapa teiknik untuk meinguji ingatan dan pe ingeitahuan 

pada makhluk peircoibaan. Peirhitungan waktu late insi adalah dasar dari 

seibagian beisar meitoidei ini. Meinurut He irlina (2010), waktu late insi 

adalah ukuran fungsi ko ignitif peinyimpanan me imoiri yang dite intukan 

oileih reispo in teirhadap teis beirulang yang dibe irikan dalam ko indisi yang 
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sama dan se icara pasif me imungkinkan subjeik meimbuat keiputusan 

beirdasarkan fungsi ko ignitifnya. 

Meitoidei uji daya ingat me inggunakan Labirin adalah se ibuah 

jaringan dari jalur yang saling be irhubungan untuk dilalui dari awal 

hingga akhir yang dimaksudkan untuk se ibuah tantangan, manuia 

mungkin masih dapat me inyeileisaikan masalah pe incarian ruang teirdeikat 

yang se ideirhana, teitapi jika jumlah rute i yang ada sudah se ideimikian 

banyaknya, maka kita akan me ingalami keisulitan dan akan me imakan 

waktu yang lama untuk me inyeileisaikannya. Pe irhitungan akan langkah 

dilakukan keitika age in beirada pada po isisi awal (jalan masuk). Hal ini 

beirtujuan agar agein sudah bisa meimilih langkah pada awal po isisi.  

Aplikasi peincari rutei teirdeikat ini meinggunakan Pytagoiras 

untuk meinghitung jarak. Peirhitungan jarak dilakukan de ingan 

meinghitung jarak antara ko ioirdinat saat ini (x,y) dan finish 9x,y). 

Peirhitungan teirus dilakukan ke itika heiwan uji beirgeirak hingga heiwan 

uji meineimukan jalan keiluar/finish (Heirlina 2010).  

Indeira peinciuman digunakan dalam te is ingatan dan diskriminasi 

peinciuman untuk me imbeidakan beirbagai makanan, dan o itak 

meinggunakan ingatannya untuk me ingingat se itiap jeinis makanan 

deingan aroima yang beirbeida dan makanan yang disukainya. Rancangan 

Acak Ke iloimpoik (RAK) dimana se iteilah pe imbeirian eikstrak seilama 5 

hari dilakukan tahap latihan se ibagai proiseis beilajar dan meincatat 

waktunya yaitu hari ke i-7. Meimasuki tahap pe ingujian alat yang beirupa 

labirin harus dise improit deingan alkoihoil 70% fungsinya untuk 

meinghilangkan je ijak saat latihan. Dilakukan tahap pe ingujian pada hari 

kei 8, 9 dan 10 untuk me inguji daya ingat me incit deingan cara 

meimasukkan keimbali meincit kei dalam labirin ke imudian dicatat 

waktunya. Data yang dipe iroileih dapat dianalisis deingan analisis varian 

tunggal jika signifikan dilanjutkan kei uji BNT 5% (Cristeil 2008).  

1. Step through passive avoidance 

Teis ini meimanfaatkan keiceindeirungan tikus dan he iwan peingeirat. 

Heiwan-heiwan ini le ibih meinyukai lingkungan yang ge ilap dari pada 

yang teirang. Ke itika ruang yang teirang dihubungkan de ingan ruang yang 

geilap, deingan ceipat me incit masuk kei dalam ko imparteimein geilap dan 

tinggal disana (Vo igeil 2002).  

2. Y maze 

Meitoidei ini beirhasil untuk meingeistimasi transieint meimoiry pada 

tikus peircoibaan tikus pe ircoibaan meimoiri seisaat meilalui 3 leingan yang 
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teirdapat pada labirin Y. Strate igi ini diharapkan tikus dapat me ingingat 

leingan mana yang baru saja me ireika masuki dan ke imudian meimutuskan 

untuk meimasuki leingan beirikutnya. yang be ilum dia masuki. Tikus 

dianggap meimasuki leingan deingan asumsi masing-masing dari 

keieimpat kakinya dike inang untuk leingannya. Pe irseintasei akurasinya 

reindah, dapat dikatakan me imoiri jangka pe indeik meincit buruk kareina 

seiring meingulang leingan yang sama dan tidak dapat me ingingat leingan 

mana yang baru dimasuki (Galeianoi eit al.. 2014). 

3. Morris water maze (MWM) 

Meitoidei ini peirtama kali didirikan o ileih ahli saraf Richard G. 

Moirris pada tahun 1981 untuk me inguji peimbeilajaran yang beirgantung 

pada hipoikampus, te irmasuk peiroileihan meimoiri spasial dan meimoiri 

spasial jangka panjang (Mo irris 1981). Moirris wateir mazei adalah 

proiseidur yang reilatif se ideirhana yang biasanya te irdiri dari einam uji 

coiba harian, keiuntungan utama adalah peirbeidaan antara ko indisi spasial 

(platfoirm teirseimbunyi) dan no in-spasial (platfo irm tampak) (O i'Keieife i 

1979; Scoivillei and Milneir 1957; Eiicheinbaum eit al. 1950). 

Lingkungan pe ingujian MWM meingurangi gangguan je ijak bau 

yang meinyeibabkan meitoidei ini digunakan se icara luas dalam studi 

neiuroibioiloigi dan ne iuroifarmakoiloigi peimbeilajaran spasial dan me imo iri 

(Bloick 1999). Moirris wateir mazei adalah meitoidei yang biasa digunakan 

untuk meinilai peimbeilajaran spasial dan meimoiri yang beirgantung pada 

hipoikampus dalam mo iusei moideils peinyakit transge inik, teirmasuk 

gangguan neiuroikoignitif se ipeirti peinyakit alzhe iimeir (Weiitzneir eit al. 

2015). 

Moirris wateir mazei (MWM) adalah alat yang biasa digunakan 

untuk meingukur reifeireinsi visuo i-spasial atau be ikeirja meimoiri pada 

meincit. Me incit dilatih untuk me ineimukan platfoirm yang teireindam 

dalam ko ilam bundar diisi de ingan air buram de ingan meinggunakan 

isyarat visual e ikstra-labirin distal. Pe ilatihan de ingan MWM biasanya 

dinilai deingan ukuran kine irja teirmasuk lateinsi dan jarak yang dite impuh 

untuk meincapai platfo irm, seirta keiceipatan be ireinang dan thigmoitaxis 

(jumlah waktu yang dihabiskan untuk be ireinang di deikat dinding 

koilam). Pe inilaian meimoiri peircoibaan, dilakukan di mana platfoirm 

dihapus dan jumlah waktu yang dihabiskan me incit di kuadran ko ilam di 

mana platfoirm itu beirada dan freikueinsi me ireika beireinang meilintasi 

loikasi platfo irm itu diukur. Ke imampuan visual dan ke imampuan untuk 

meilarikan diri dinilai dalam uji co iba peilatihan deingan platfoirm peilarian 
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yang teirlihat (Vo irheieirs dan Williams 2006). Uji Moirris wateir maze i 

yang dilakukan be irdasarkan meitoidei Voirheieirs dan Williams (2006) 

yang teilah dimoidifikasi. Pe ingujian ini teirdiri dari 2 tahapan yaitu 

Acquisitioin trial dan Proibei teist. Teimpat peingujian be irupa koilam yang 

dibagi loikasinya meinjadi eimpat kuadran se icara imagineir dan di 

seikeililingnya mazei dibeiri peinanda poisteir, pintu, sumbe ir cahaya, dan 

peingamat. Kameira vide ioi dapat dileitakkan diatas mazei. Ko ilam diisi air 

deingan dibeiri santan. 

3.1. Aquisition trial. Acquisitioin trial adalah peingujian untuk 

meilihat fasei latihan se ibagai pro iseis peimbeilajaran untuk pe imbeintukan 

meimoiri spasial. Fase i ini dilakukan se ilama 5 hari be irturut-turut deingan 

latihan peirhari (Voirheieirs dan Williams 2006). 

3.2. Probe test. Proibei teist adalah peingujian untuk meilihat 

fungsi meimoiri heiwan uji yaitu ke imampuan dalam pe inyimpanan 

meimoiri spasial se iteilah dilakukan fase i peimbeilajaran pada acquisitioin 

trial (Voirheieirs dan Williams 2006). 

3.3. Uji kemampuan sensorimotoris. Pada uji keimampuan 

seinso irimoitoir, digunakan ke imampuan meincit untuk meilihat seirta 

keimampuan indra pe inglihatan dan mo itivasinya untuk ke iluar dari air 

seibagai fakto ir yang me impeingaruhi keiceipatan reinangnya se ibagai 

peingganti keimampuan be ilajar atau fungsi me imoiri spasial kareina 

meincit tidak peirlu teimukan dan ingat loikasi platfo irm; yang harus 

meireika lakukan untuk me ineimukan poisisinya adalah me ilihat tanda-

tandanya. Platfoirm akan dileitakkan 2 cm dibawah air yang dibe iri tanda 

warna meincoiloik. Leitak platfoirm diubah-ubah pada kuadran yang 

beirbeida tiap latihan. He iwan uji meincit akan dilatih dua kali, jika 

seilama 90 deitik meincit tidak meincapai platfo irm maka meincit akan 

dibimbing untuk me ineimukan platfoirm. Waktu te impuh meincit untuk 

meineimukan platfoirm dicatat (Vo irheieirs dan Williams 2006). 

Waktu yang dibutuhkan me incit untuk meincapai platfoirm 

dikeinal se ibagai waktu lateinsi. Meincit dikeiringkan se iteilah 

meinghabiskan 30 de itik di atas platfo irm, ke imudian dikeimbalikan ke i 

kandang untuk pe imanasan seibeilum peircoibaan beirikutnya. Se itiap 

peircoibaan harus dise ileisaikan dalam waktu 60 de itik., jika dalam waktu 

seikitar 60 deitik meincit tidak sampai di platfoirm, meincit dido iroing 

meinuju platfoirm dan dibiarkan se ilama 30 de itik untuk beiristirahat. 

Meincit keimudian dike imbalikan kei kandangnya untuk be irsiap-siap 

meinghadapi peircoibaan se ilanjutnya. Me incit dite impatkan se icara acak di 
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koilam pada awal pe ircoibaan keidua, seiteilah be ireinang kei platfo irm dan 

naik kei atasnya meincit direikam beireinang ke i platfoirm teirseibut. Alvin 

dan Teirry (2009) meilapoirkan bahwa meincit dibeiri waktu 30 de itik 

untuk beiristirahat di atas platfo irm seiteilah meireika meincapainya. 

 

 
Gambar 2. Morris water maze (Sweat 2010). 

 

K. Landasan Teori 

Deimeinsia meirupakan sindro im dimana se il-seil saraf pada oitak 

meingalami keirusakan atau fungsi tidak lagi no irmal. Ke irusakan ini 

meinyeibabkan peinurunan fungsi ko ignitif se ipeirti keimampuan 

meingingat, peinggunaan bahasa, visuo ispasial dan pe ingeindalian eimo isi 

(Azizah 2011). De imeinsia dapat te irjadi pada siapa saja tidak hanya 

oirang tua, anak muda atau o irang oirang deiwasa dibawah umur 60 tahun 

juga dapat meingalami ini kare ina keirusakan pada o itak (Suriastini eit al 

2016). Meinurut data Ke imeintrian Ke iseihatan Reipublik Indoineisia (2016), 

seikitar 46 juta jiwa yang me indeirita deimeinsia Alzheiimeir di dunia dan 

seibanyak 22 juta diantaranya be irada di Asia. Me inurut Suseinas 2014, 

teirdapat 20,24 juta lansia di Indo ineisia, atau se ikitar 8,03% dari to ital 

peinduduk Indo ineisia. Statistik yang meiwakili 18,1 juta o irang atau 

seikitar 7,6% dari ke iseiluruhan peinduduk Indoineisia ini meinunjukkan 

peiningkatan jika dibandingkan de ingan angka Suse inas tahun 2010. 

(Meinkeis RI 2016).  

Seinyawa antioiksidan pada dasarnya dapat me inceigah tubuh 

meingalami keirusakan o iksidatif yang dise ibabkan o ileih radikal be ibas. 

Seinyawa antio iksidan beirpoiteinsi meinjadi pe ilindung saraf, yang dapat 

meingurangi keihilangan me imoiri deingan meinceigah keimatian atau 

keirusakan se il saraf hipo ikampus. (Thiyagarajan dan Sharma 2004; 

Waleisiuk eit al 2015). Pe ineilitian Chui dan Gre ieinwoioid (2008) 

meimbuktikan bahwa pe imbeirian se inyawa antio iksidan dapat 
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meimpeirbaiki se irta meiningkatkan fungsi ko ignoisi dan meimoiri pada 

tikus  deingan keirusakan se il-seil saraf di hippo icampus (Chui dan 

Greieinwoioid 2008). Se inyawa antio iksidan dibuktikan dalam pe ineilitian 

Rachmi (2004) bahwa se inyawa ini meingandung gugus feinoil yang 

beirfungsi meingikat dan me imiliki eifeik neiuroipro iteiktif teirhadap se inyawa 

radikal beibas (Rachmi 2004). Se inyawa antioiksidan dapat diteimukan 

pada tanaman o ibat bahan alam salah satunya daun gambir (Uncaria 

gambir (Hunter) Roxb.). Peineilitian seibeilumnya teilah meinunjukkan 

bahwa tumbuhan cakar kucing me imiliki kandungan antio iksidan yang 

baik dalam meiningkatkan daya ingat. Be irdasarkan peineilitian Xian eit 

al. (2011) eikstrak eitaboil cakar kucing meimiliki keimampuan 

meiningkatkan daya ingat pada do isis 200 mg/kg dan 400 mg/kg BB 

meincit. 

Kateikin teilah teirbukti dapat meimpeirbaiki keirusakan o iksidatif 

akibat radikal beibas maupun stre is oiksidatif. Gambir be irpoiteinsi 

digunakan se ibagai o ibat untuk peinyakit yang be irhubungan deingan 

peimbeintukan radikal be ibas seipeirti peinuaan dini, alzheiimeir, peinurunan 

daya ingat, kardio ivaskular dan lain lain (Parigi eit al. 2006). 

Induksi yang digunakan dalam pe ineilitian ini adalah e itano il 

kareina meimpunyai pe ingaruh neigatif teirhadap beirbagai o irgan dan 

sisteim, teirmasuk sisteim gastroiinteistinal, sisteim kardioivasa, siste im 

musculoiskeileital, siste im eindoikrin, sisteim uro ipeitika, dan sisteim saraf. 

Eitanoil dalam tubuh akan dime itaboilismei meinjadi aseitaldeihid meilalui 

jalur alko ihoil deihidro igeinasei seibeisar 80% dan siste im oiksidasi eitano il 

mikroisoim seibeisar 20% yang se ilanjutnya ase italdeihid aan 

dimeitaboilismei leibih lanjut me innjnadi karbo indioiksida, air, dan 

meinghasilkan eineirgi. Eitanoil dapat meingakibatkan keirusakan o itak 

akibat dari pro iduk meitaboilismeinya yang beirupa radikal be ibas (Zakhari 

2006). Doisis tinggi eitanoil dapat meingganggu pro iseis peingkoideian 

meimoiri dan meinyeibabkan amneisia anteiroigraddei, koindisi ini se iring 

diseibut seibagai acoihoilic blackoiuts, dimana individu te irseibut akan 

keisulitan meingingat se iluruh atau se ibagian peingalaman saat 

meingkoinsumsi eitanoil beirleibih. 

Meitoidei yang digunakan dalam pe ineilitian ini adalah Moirris 

wateir mazei deingan cara meinghitung waktu te impuh yang dibutuhkan 

sampai meincapai platfo irm untuk meingeitahui peingaruh peimbeirian 

eikstrak daun gambir pada he iwan uji seibagai peiningkat meimoiri fungsi 

koignitif pada meincit.  
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L. Hipotesis 

Beirdasarkan uraian di atas, maka dapat disusun hipo iteisis 

seibagai beirikut : 

Peirtama, eikstrak daun gambir (Uncaria gambir (Hunter) Roxb.) 

dapat  meiningkatkan me imoiri spasial pada he iwan uji yang diinduksi 

eitanoil. 

Keidua, gambaran histo ipatoiloigi hipo ikampus pada meincit 

meinunjukkan peiningkatan se il pramidal seiteilah dibe irikan eikstrak daun 

gambir. 

 


